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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari masalah penelitian, yakni bagaimanakah implementas
kebijakan alokasi dana kelurahan dalam pembangunan kelurahan dan faktor-faktor Yang
mempengaruhi implementas| kebijakan alokasi dana kelurahan di Kelurahan Tangkahan
‘Martubung, Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui implementasi kebijakan alokasi
dana kelurahan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
kebijakan alokasi dana kelurahan di Kelurahan Tangkahan Martubu ng Kecamatan
Medan Labuhan.

Penelitian ini menggunakan metcde deskriptif kualitatif karena metode ini dianggap
sangat relevan dengan materi tersebut serta dapat digunakan untuk menguji krisis suatu
teori serta memaknai fenomens. Adapun yang menjadi infurman kuncl adalah Kepala
Lurah Tangkahan Martubung dan informan utama yaitu  Sekretaris dan Seksi
Pendapatan Kelurahan Tangkahan dan informan tambahan Masvarakat,

Hasll perelitian menunjukkan bahwa pada kenyataannya Proses pembangunan
kelurahan yang didanai oleh dana alokasi yang diterima dari kabupaten/kota dinyatakan
belum sepenuhnya digunakan dalam mewujudkan pem bangunan dan pertumbuhan
kelurahan, Hal tersebut dapat dillhat dari belum terpenuhinya unsur-unsur yang
terkandung dalam teari implementasi kebijakan George Edward Iil, diantaranya adalah
Komunikasi, Sumber daya Manusia (SDM),5truktur arganisasi dan sikap para pelaksana,
Kedepannya diperlukan sosialisasi mengenai implementasi kebijakan alokasi dana
kelurahan tersebut dan perlunya peningkatan sarana dan prasarana serta memberikan
pelatihan kepada para pegawai kantor Kepala kelurzhan Tangkahan Martu bung.

Kata Kunci :implementasi Kebijakan, Alokasi Dan Kelurahan,Pembangunan Kelurahan,

PENDAHULUAN mendorong dalam membiayaiprogram
pemesintah kelurahan yang ditunjang
Latar Belakang dengan partisipasi swadaya gotong-
FOYONE rmasyarakat daiam
Alokasi Dana kelurahan adalah bagian melaksanakan kegiatan pemerintahan
keuangan kelurahan yang diperoleh dar dan pemberdayaan masyarakat.
Bagl Hasll Pajak Daerah dan Bagian dar|
Dzna Perimbangan Kevangan Pusat dan Femerintah mengharapkan kebijakan
Daerah yang diterima oleh kota. alokasi dana kelurahan ini dapat
Maksud pemberian  Alokasi Dana mendukung pelaksanaan percepatan
kelurahan adalah sebagal bantuan pembangunan partisipatif  berbasis
stimulan atau dana perangsang untuk masyarakat dalam upaya
1
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pemberdayaan masyarakat pedesaan
sekaligus memelihera kesinambungan
ditingkat kelurahan.

Pembangunan adalah proses atau
rangkaian kegiatan yang tidak pernah
kenal berhenti untuk terus menerus
menwujudkan  perubahan-perubahan
dalam kehidupan masyarakat dalam
rangka mencapai perbaiakan mutu-
hidup dalam  sltuasi  lingkungan
kehidupan yang juga terus menerus
mengalamin perubahan,

Partisipasi masyarakat dalam
mendorong  pembangunan mutlak
diperiukan, tanpa adanya partisipasi
masyarakat pembangunan hanyalah
menjadikan masyarakat sebagai objek
samata, Penempatan masyarakat
sebagai subjek pembangunan
mutlakdiperiukan sehingga masyarakat
akan dapat berperan secara aktif mulai
dari perencanaan, pelaksanaan program
pembangunan  kelurahan di  titlk
beratkan pada peningkatan partisipasi
masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Bentuk Penelitian

metode yang akan digunakan adalzh
metode penelitian kualitattif deskriptif.
Pendekatan kualitatif diartikan sebagai
pendekafan yang menghasilkan data,
tulisan dan tingkah laku yang dapat
diamati. Penelitian deskriptif digunakan
untuk mengegambarkan atau melukiskan
apa yang sedang ditelitl dan berusaha
memberikan gambaran yang jelas dan
menddalam tentang apa yang sedang
ditaliti VEng menjadi pokok
permasalahan.

Informan Penelitian
Yang menjadi  informan  dalam
penealitian iniadalah :

1. Informan Kunci, yaitu mereka yang
mengetahul dan memiliki berbagal
informan pokok yang diperiukan
daiam penelitian, Dalam hal ini
vang menjadi informan  kunci
sebanyak 1 orang dalam penelitian
ini  yaitu Kepala Kelurahan
Tangkahan Martubung,

2. Informan Utama, Dalam ini yang

menjadi inferman utama sebanyak

2 orang dalam penelitian ini Yaitu :

sekeretaris kelurahan dan

Bendahara (seksi Pendapatan).

Informan tambahan, merupakan

mereka yang merasakan langsung

dalam program Implementasi

Kehijakan Alokasl Dana Kelurahan

Dalam Pembangunan Kelurahan,

Dalam bhal Ini yang menjadi

infarman tambahan dalam

peneltian ini diyaitu masyarakat di

kelurahan Tangkahan Martubung

berjumlah 2 orang.

(]

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data meliputi usaha
membatasi penelitian, pengumpulan
Informasi melalul observasl dan
wawancara, baik wvang terstruktur
maupun tidak, dokumentasi, materi-
materi visual, serta usaha merancang
protokol untuk merekam atau mencatat
infarmasi.

Teknik Analisis Data

Analisis Data merupakan  proses
berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi terus-menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
analitis, dan menulis catatan singkat
sepanjang  penelitian.  Analisis  data
melibatkan pengumpulan data vang
terbuka, yang didasarkan pada
pertanyaan-pertanyaan  umum, dan
analisls Informasi dari para partisipa
Analisis  bukti (data] terdiri atas
pengujian,pengkategorian,
pentabulasian,ataupun pengombinasian

o)
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kemball bukti-bukti utnuk menunjukkan
proposisiawal suatu penelitian:

Uji Reliabilitas dan Validitas

Dalam senelitian kualitatif, validitas ini
tidak memiliki konotasi yang sama
dergan waliditas dalam  penelitin
kuantitatif, tidak pula sejajar dengan
reliabilitas  (yang berarti penpujian
stabilitas dan konsistensi respon)
ataupun dengan generzlisabilitas (vang
berarti validitas eksternal atas hasil
penelitian yang dapat diterapkan pada
setling, orang, atau sampel yang baru)
dalam penelitian kuantitatif),

Uji Reliabilitas Data

¥in mencgaskan bahwa para peneliti
kualitatif  harus mendokumentasikan
prosedur-prosedur studi kasus mereka
dan mendokumentasikan  sebanyak
mungkin langkah-largkah dalam
prosedur tersebut. Dia juga
merekomendasikan agar para peneliti
kualitatif merancang secara cermat
protokol dan database studi kasusnya,

Uji Validitas Data

Validitas kualitatif merupakan upaya
pemeriksaan terhadap akurasi  hasil
penelitian dengan menerapkan
prosedur-prosedur tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kebijakan Alokasi Dana
Kelurahan Dalam Pembangunan
Kelurahan di Kelurashan Tangkahan
Martubung

Sebagaimana disebutkan pada Bab |,
penelitizn ini dibuat untuk mengetahul
bagaimana kinerja implementasi UU
No.73 pasal 9 Tahun 2005 tentang dana
kelurahan atau angearan kelurahan
dengan fokus penelitan mengenai
Alokasi Danz kelurahan yaitu Kelurahan
Tangkahan Martubung. Penelitan inl

mencoba menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana kinerja
mpiementasi Alokas| Dana Kelurahan di
Kelurahan Tangkahan Martubung,

Kebijakan  publik merupakan dasar
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
vang dilakukan pemerintah dalam
penyelengearaan pemerintahannya.
Kebijakan adalah rangkaian konsep dan
asas yang menjadi pedoman dan dasai
rencann? dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan, kepemimpinan dan cara
bertindak. Kebijakan berbeda dengan
peratutan dan  hukum. Jika hukum
dapat memaksakan atau melarang
suatu  perilaku, kekijakan hanya
menjadi pedoman tindakan yang paling
mungkin - memperoleh  hasil  yang
diinginkan. Kebijaken dibuat untuk
mengatasi persaalan atau
permasalahan yang dihadapi publik
sekaligus mewujudkan suatu  kendisi
yang diinginkan demi kepentingan
masyarakat. Pada akhirnya, kekbijakan
publik akan berujung pada tindakan
pemerintah yang didukung oleh dua
hal, yaitu: sumber daya yang dimiliki
oleh pemerintah dan nilai-nilal yang
ingin dicapai.

Tujuan  kebijakan (alokasi dana
Kelurahan) tersebut tentu tidak akan
tercapal  dengan sendirinya  tanpa
kebijakan tersebut diimplementasikan.
Oleh sebab itu, tahasan implementasi
sebagai proses untuk  mewujudkan
tujuan kebijakan sering disebut sebagai
tahap yang penting. Disebut penting
karema  tahapan ini  merupakan
“lembatan” antara dunia konsep
dergan dunia reafita. Dunia konsep
yang dimaksud di sini tercermin dalam
kondisi ideal, sesuztu vyang dicita-
citakan untuk diwujudkan sebagaimana
terformulasikan  dalam  dokumen
kebijakan. Sementara dunia nyata
adalah realitas dimana masyarakat

b
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sebagal kelompok sasaran kebijakan
sedang bergelut dengan berbagai
persoalan baik sosialekonomi dan
palitik.

Sekertaris  mengunkapakan  bahwa
kegagalan  maupun  keberhasialan
implementasl kebijakan tsb tergantung
oleh arahan kepala lurah Kegagalan
atzupun keberhasilan  implementasi
suatu kebijakan dalam mewujudkan
tujuan kebijakan yang telah digariskan,
dalam [iteratur studi implementasi
kemudian dikonseptualisasikan sebagai
kirarja implementasi, Kinerja
implementasi  inilah yang kemudian
menjadi salah satu fokus perhatian yang
penting dalam studi  implementasi.
Sebagai fokus kajian,  kinerja
implemntasi menjadi bagian yzng paling
penting dalam studi implementasi.

Kemampuan Aparatur Kelurahan

Kemampuan aparatur  kelurahan
kelurahan adalah aparat pemerintah
yang berada langsung dibawah camat
dan didalam melaksnakan tugasnva dan
bertanggung jawab kepada bupati
melalui camat kemampuan aparatur
kelurahan melayani masyarakat dengsn
prinsip-prinsip kesukarelaan,
kemandirian dan keragaman. Tugas
pokok dari lembaga kemasyarakatan ini
adalah menumbuhkan kendisi dinamis
masyarakat untuk mengembangkan,
menumbuhkan  dan meningkatkan

percepatan pertumbuhan
pembangunan kelurahan. Tujuan yang
diharapkan dar perencanaan

pembangunan adalah adanya suatu
pertumbuban di kelurahan tersebut.
Pertumbuhan  adalah suatu  proses
untuk mencapal suatu kondisi yang
lebih  balk. Untuk mencapal suatu
kondisi yang lebih baik tidak semudah
yang kita bayangkan,  banyak
permasalahan  yang timbul dalam

proses pertumbuhan kelurahan.

Sekelompok masyarakat yang berada di
suatu lingkungan pastl memlliki lstar
belakang yarg berbeda baik dari segi
pendidikon, suku  maupun  agama.
bahwa para perangkat kelurahan
khusunya xepalz kelurahan tangzung
jawab yang dimiliki masih kurarg baik
dalam merdgadakan pembangunan,
memperhatikan kebutuhan masyarakat
dan meningkatkan pertumbuhan sektor
pembangunan.

Hal tersebut yang menyebabkan
susahnya untuk mencapai  suatu
pertumbuban.  Kelurahan Tangkahan
Martubung masih dikategorikan desa
vang  belum  terlalu  mengalami
kemajuan  maupun  perkembangan
karena jika dipandang dari sudut sarana
¢an prasarana yang disaksikan langsung
oleh penealiti di lapangan semuanya
masih sangat minim. Adanya dana yang
diterima dari  Pemerintah  Kota
sebenarnya mempercepat
pertumbuhan Kelurahan karena jika
sumber-sumber pendapatan kelurahan
saja vang diharapkan tidaklah cukup
untuk melakukan perubahan yarg lebih
baik: Hal tersebut dapat terealisasi jika
pengelolaan dana tersebut dilakukan
dengan transparan dan asuntabel.
Masalah di Kelurahan Tangkahan
Martubung ini masih kurang terbukanya
kepala lurah maupun perangkat lurah
dalam penyampaian alokasi dana
kelurahan tersebut, Transparan artinya
di sini adalah semua pihak depat
mengetzhui keseluruhan proses secara
terbuka. Wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Masyarakat ini
mengatakan Kalo menurut kemzmpuan
dan tanggung jawab, masih sangat
kurang dan tidak jelas sama <ekali. Hal
tersebut juga menghambat
pertumbuhan Kelurahan Berdasarkan
keadaan Berdasarkan keadaan di
lapangan yang didapat oleh peneliti
keluran ini masih belum mengalami
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pertumbuhan seperti yang kita ketahul
bahwa  ciriciri  kelurzhan  yang
mengalami pertumbuhan adalah sudah
memanfaatkan teknologi haru,
masyarakat sangat menghargai
pendidikan, dan masyarakat sudah
kehidupan di kota. Masik banyaknya
masyarakat vang tidak menghargainya
pendidikan dapat  dillhat  bahwa
sebagian besar masih banyak yang
tergolong  buta  huruf.  Sarana
pendidikan yang masih sangat sedikit
pun  menunjukkan bahwa kepala
 kelurahan tidak memperhatikan
hagaimana pertumbuhan di Kelurahan
tersebut seperti yang diungkapkan oleh
Seksi  Pendapatan, bahwa para
kemampuan  perangkat  kelurahan
khusunya kepala kelurahan tanggung
jawab yang dimiliki masih kurang baik
dalam mengadakan pembangunan,
memperhatikan kebutuhan masyarakat
dan meningkatkan pertumbuhan.

Dengan adanya rasa persatuan dan
kesatuan yang ada dalam  diri
masyarakat maka pembangunan akan
secara mudzh terczpai. Sikap vyang
demikian sangat diharapkan oleh setiap
masyarakat untuk mewujudan
pembangunan kelurahan. Selain
menumbuhkan sikap kesatuan dan
kesatuan, slkap dari seorang kepala
lurah  juga samgat  menentukan
keberhasilan pembangunan.
Masyarakat mengatakan bahwa sikap
kepala kelurahan belum sesual dengan
yang diharapkan masyarakat pada
umumnya  karena  sikap  kepala
kelurahan belum sesuai dengan tugas
dan  fungsi  vang  diterimanya.
Peningkatan lembaga kemasyarakatan
ini tidak lepas dari adanya pemberian
sumberdaya, kesempatan,
pengetahuan, keterampilan  kepada
warga untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam memberikan partisipasi
dalam  pembangunan. Berbicara

mengenai sumberdaya tidak lepas dari
tingkat pendidikan. Sumberdaya yang
rendah yang dimiliki oleh setiap warga
akan  memperlambat  peningkatan
pembangunan sama halnya dengan
Kelurahan Tangkahan Martubung yang
maslh kekurangan sumberdaya yang
matang. Sangat diharapkan dengan
adanya alokasl dana tersebut maka
peningkatan lembaga kemasyarakatan
pun terwujud karena lembaga tersebut
yang menjadi wardah masyarakat dalam
menyalurkan  segala aspirasl  dan
rencana pembangunan ke depannya.
Dengan adanya  rencana-rencana
pembangunan tersebut maka secara
perlahan dana yang dikeluarkan oleh
pemearintah pusat akan menunjukkan
hasil dan mengalami pertumbuhan
Kelurahan.

Faktor-Faktor Penghambat Dan
Pendukung Implementasi Kebijakan
Alokasi Dana Kelurahan Terhadap
Pembangunan Kelurahan Tangkahan
Martubung

Pemerintahan Kelurahan Tangkahan
Martubung akan berfangsung dengan
baik apabila didukung aleh sumber daya
manusia yang memadal. Rendahnya
kualitas SDM  diakibatkan  oleh
rendahnya tingkat pendidikan dan
pertukaran  informasi. Hal tersebut
mempengaruhi  pembangunan  vyarg
diharapkan oleh  masyarakat  di
Kelurahan  Tangkahan  Martubung.
Minimnya pendidikan para masyarakat
mengakibatkan para masyerakat di
Kelurahan ini  tidak secara cepat
tanggap memahami kebijakan-
kebijaken yang dikeluarkan  oleh
pemerintzh,

Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan pastinya organisasi akan
mengalami masalah dan penghambat
untuk  mencapal  tujuan  tersehut.
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Sebagai Kepaia Kelurahan seharusnya
harus memiliki  wawasan dan
pendidikan yang cukup untuk mengatasi
masalah dengan tanggap dar tepal
namun kepala Kelurahan juga memiliki
kemampuan dan kapasitas dalam
menghadapi masalah-masalah yang
dihadapinya.

Permbangunan kelurahan pada
prinsipnya adalah suatu proses dan
usaha . yang dilakukan oleh suatu
masyarakat secara sistematis untuk
mencapai situasi atau kondisi yang lebih
baik. Suatu pembangunan kelurahan
akan dikatakan tepat sasaran atau

terlaksana dengan braik dan
dimanfaatkan hasilnya apabila
pembangunan yang  dilakakukan
tersebut  benar-benar  memenuhi

kebutuhan masyarakat.

Proses permbangunan kelurahan saat ini
haruslah memperhatikan pembangunan
yang berakar dari  bawah, yaitu
pembangunan yang ditentukan sendiri
oleh masyarakat sehingga masyarakat
bisa mandiri dan menjadikan
masyarakat merasa memiliki dan
bertanggungiawab atas pembangunan
yang dilakukan, dengan demikian
pembangunan tersebut akan
terpelinara.

Dengan demikian, maka untuk melihat
kebenarannya dilapangan maka peneliti
kempall mereview ulang wawancara
dengan narasumber Masyarakat.

“Masyarakat = memang kurang
dilibattan dalam pembangunan  di
kelurahan ini. Bukli keterfibatannya
dengan mengajak para semua pihak
urituk mengadakan rapat tentang apa
apa saja yang diperlukan di setiap
dusunnya masing-masing. Tapi,
mergenai dana-dana untuk
pembangunan kami sebagai masyarakat
merasa hahwa kepala kelurahan kurang

transparan dalam pengelolaan alokasi
dana kelurahan yang didapat dari pusat
maupun dari pemko padangsidimpuan
tersebut. Seperti yang sava ketahui,
hanya pembangunan posyandu dan
parit saja yang ada sementara untuk
bidang kesehatan dan pendidikan
maupun transportasi masih minim”

Faktor yang khas yang memang menjadi
faktor penghambat dalam kinerja
implementasi kehijakan alokasi dana
kelurahan di  Kelurshan Tangkahan
Martubung adalah mengenai
kecenderungan pelaksana. Faktor ini
diungkapkan oleh Van Metter dan Van
Hern. Kecenderungan pelaksana ini
memang hampir sama dengan disposisi
para pelaksana namun kecenderungan
pelaksana ini lebih menekankan ke arah
ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan.
Para pelaksana mungkin gagal dalam
melaksanakan kebijakan-kebijakan dan
begitu sebaliknya penerimaan terhadap
ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan
kebijakan yang diterima secara luas
oleh pelaksana kebijakan akan menjadi
pendorong bagi implementasi kebijakan
yang berhasil. Ada beberapa alasan
mengapa tujuan-tujuan suatu kehijakan
ditalak oleh orang-orang yang
bertanggung jawah terhadap
implementasi kebijakan tersebul, yakni:
tujuan-tujuan  kehljakan yang telah
ditetepkan  sebelumnya  mungkin
bertentangan dengan sistem  nilai
pribadi para pelaksana, kesctian-
kesetian ekstra aorganisas, perasaan
akan ‘kepentingan diri sendirl, atau
karena hubungan-huosungan yang ada
dan yang lebih disenangi. Dengan gejala
seperti  ini, maka dapat dikatakan
dengan bahasa yang lebih singkat
bahwa kelompok-kelompok manusia
menemui kesulitan untuk melaksanakan
tindakan-tindakan secara efektif karena
mereka tidak mempunyal kepercayaan-
kepercayaan yang mendasari tindakan-
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tindakan tersebut. Intensitas
kecenderungan Ini akan mempengaruhl
kinerja kebijakan. Para pelaksana yang
mempunyai  pilihan-pilihan  negatif
mungkin secara terbuka akan
menimbultkan sikap menentang tujuan-
tujuan pregram. Bila hal ini terjadi,
maka persoalan implementasi akan
mengundang perdebatan.

Dapa yang diterima  seharusnya
digunakan dalam mengelola kebutuhan
dan pembangunan kelurahan namun
kecenderungar pelaksana lebih
mengutamakan ke arah kepentingan
nya sendiri sehingga pembangunan di
kelurahan tarsebut tetap seperti itu dan
tidak  mengalami  perkembangan.
Seperti halnya dengan Kelurahan
Targkahan  Martubung, peraturan-
peraturan yang dikeluarkan Walikota
Medzn mengenai dana Kelurahan
bartentangan dengan sistemr nilai
pribadi para pelaksana sehingga hal
yang seharusnnya diperkenankan tidak
terlaksana. Hal ini disebabkan kurang
julurnya para impiementor dalam
menyalurkan  dana  tersebut ke
tempatnya masing-masing. Seperti yang
langsung  diamati  oleh penealiti
mengenal perkembangan-
perkembangan di lapangan. Masih
adanya sifat primitive yang melekat di
diri para implementor yang tidak mau
menerima  kemajuan.  Selanjutnya
mengenai masalah kapasitas yang
merupakan faktor yang mempengaruhi
kinerja implementas: kebifakan,
Implementasi yang berhasil merupakan
fungsi dari kemamouan organisasi
pelaksana untuk melakukan apa yang
diharapkan untuk dikerjakan.
Kemampuan  untuk  melaksanakan
kebijakan-kebijakan murgkin dihambat
oleh faktor-faktor seperti staf yang
<urang terlatih dan terlalu banyak
pekerjaan yang dilimpahkan untuk saty
orang pegawal, informasi yang tidak

memadai dan sumber-sumber
keuangan atau hambatan-hambatan
waktu vyang tidak memungkingkan.
Informasi yang diterima oleh Kelurahan
Tangkahan Martubung sering
mengalami keterlambatan misalnya saja
cairnya dana yang diterima dari Kota.
Menurut  pergakuan  narasumber
dananya Melalui Kecamatan setiap
tahun sering terlambat.

Faktor-faktor pendukung imglementasi
kebijakan alokasi dana kelurahan akan
berhasil balk apabila didukung oleh
partisipasi seluruh warga masyaracat
dan optimalisasi pembangunan sangat
dipengaruhi oleh bagaimana fungsi
yang cijalankan oleh pihak pemerintah
sebagai  koordinator  pelaksanaan
pembangunan. Pemerintah kelurahan
harus  mampu  mengajak  para
miasyarakat agar memberikan dukungan
dalam  pelaksanaan  pembangunan
Sekretaris Lurah mengatakan sangat

IVPENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah
dilakukan dan setelah diadakan analisa
data, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan  hasil  penelitian,
Kinerja Implementasi  Kebijakan
Alokasi Dara Kelurahan Dalam
Pembangunan Kelurahan di
Kelurahan Tangkahan Kecamatan
Medan Labuhan Medan. Terkadang
ada sesustu hal yang harus
diperbaiki dari danz tersebut tetapi
digunakan untuk keperluan yang
[ain yang tidak tarlalu
membutuhkan.

2. Berdasarkan  hasil  penelitian
ditemukan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi implementasi
alokasi dana keluraban dalam
pembangunan kelurahan di
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Kzlurahan Tangkahan adalah

sebagai berikut:

a. Disposisi/sikap para pelaksana,
sikap para pelaksana  di
Kelurahan Tangkahan  belum
dikategorikan  bailk  karena
kurangnya tanggungjawab,
kurangnya transparan  dan
kurangnya konsistensi dalam
melaksanakan peraturan-
peraturan  Yang ditetapkan
sehingga para masyarakat tidak
merasakan adanya perubahan
dari dana yang diperoleh dari
Pemerintah Kota.

b. Sumber daya, baik berupa
sumber daya manusia Yyang
dimiliki oleh Aparat Kelurzhan
selaku implementor  kebijakan
ini masih  belum memadal.
Komunikasi yang diterima oleh
masyarakat dari  pelaksana
kebijakan tidak jelas sehingga
masyarakat tidak paham akan
kzbljakan yang telah
ditetapkan.

c. Struktur Birokrasi: merupakan
salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan
implementas| xebijakan, untuk
mengetahul apa yang
seharusnye  dilakukan  dan
memppunyai  keinginan untuk
melaksanakan kebijakan.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitisn  yang
dilakukan peneliti terhadap
Implementas) kebijakan alokasi dana
Kelurahan dalam pembangunan
kelurahan di Kelurahan Tangkahan,
terdapat beberapa faktor  yang
mempengaruhi implementasinya.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitl
mengajukan rekomendasi  kebijakan
sebagai berikut:

1

Aparat Kelurahan Tangkahan
disarankan untuk melaksanakan
program csosialisasl antara para
perangkat-perangkat  kelurahan
dalam rreningkatkan
pembangunarn kelurahan,
Sosialisasi dari setiap peraturan
mengenai alokasi dana kelurahan
tersebut seharusnya tetap
diawasi dengan baik sehingga
pembangunan dapat terwujud
dan hendaknya sumber daya
dzlam implernentasi kebijakan ini
dapat dipenuhi, baik sumber daya
manusia serta sumber daya non
marusia. Dalam kesempatan ini
penaliti merekomendasikan agar
pemerintah lebih memperhatikan
kondisi ekonomi dan memberikan
sarana pendidikan kepada
masyarakat agar taraf hidup
masyarakat dapat menjadl lebih
baik dan dapat berpartisipasi
dalam pelaksanaan
pembangunan kelurahan.

Aparat  Kelurahan Tangkahan
dalam menghadapi dana
kelurahan yang telah ditetapkan
oleh pemerintzh harus mampu
mengelola dana  yang telzh
ditetapkan. Dana tersebut harus
lebih  mengutamakan  bidang
pendidikan agar tingkat
pendidikan di Kelurahan
Tangkahan Martuburg semakin
meningkat dan sesuai dengan
yang dihiarapkan aleh
masyarakat.

Kepada masyarakat Kelurahan
Tangkahan Martubung
girekomendasikan  agar  lebih
peduli terhadap lingkungannya
dan mengubah pola pikir dimana
selama ini beranggapan bahwa
mereka cuek dengan
pembangunan keluranan.
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